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ABSTRACT
ABSTRAK
Stroke merupakan salah satu gangguan serebrovaskular yang dapat diklasifikasikan menjadi stroke iskemik dan stroke hemoragik.
Stroke dapat menyebabkan komplikasi kelainan neurologis berupa gangguan motorik maupun sensorik dimana salah satunya adalah
gangguan fungsi kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan status kognitif pada pasien pasca
stroke iskemik dan stroke hemoragik. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode consecutive sampling. Status kognitif dinilai dengan menggunakan
kuesioner Montreal Cognitive Assessment versi bahasa Indonesia (MoCA-INA). Tempat dilakukannya penelitian adalah di
poliklinik saraf, ruang geulima I, instalasi rehabilitasi medik dan instalasi rekam medik RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Data
dianalisis dengan menggunakan independent sample t-test dan Mann Whitney U-test. Didapatkan bahwa seluruh sampel yang
berjumlah 66 orang (100%) yang terdiri dari 33 orang (50%) stroke iskemik dan 33 orang (50%) stroke hemoragik mengalami
gangguan kognitif. Didapatkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna status kognitif pada pasien pasca stroke iskemik dan stroke
hemoragik (p = 0,96), baik berdasarkan lokasi lesi hemisfer dextra (p = 0,368), maupun berdasarkan lokasi lesi hemisfer sinistra (p
= 0,160). Disimpulkan bahwa terdapat gangguan kognitif pada pasien pasca stroke iskemik dan stroke hemoragik namun tidak
terdapat perbedaan status kognitif berdasarkan Montreal Cognitive Assessment pada pasien pasca stroke iskemik dan stroke
hemoragik di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
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ABSTRACT
Stroke is one of cerebrovascular disease that can be classified as ischemic stroke and hemorrhagic stroke. Stroke can cause many
complication of neurology disorder like motoric and sensoric disorder, and one of it is cognitive impairment. The purpose of this
study was to find out if there was the difference in cognitive status between ischemic stroke and hemorrhagic stroke. This study was
and observational analitic in cross sectional design. Sampling technique was consecutive sampling methode. Cognitive status was
examined by using a questionnaire of Montreal Cognitive Assessment in Indonesian version (MoCA-INA). The place of this study
was in Polyclinic of Neurology, Geulima I unit, Instalation of Medical Rehabilitation, and Instalation of Medical Record RSUD dr.
Zainoel Abidin Banda Aceh. Data were analyzed by using independent sample t-test and Mann Whitney U-test. Obtained that the
entire of samples which amount to 66 samples (100%), in which 33 ischemic stroke (50%) and 33 hemorrhagic stroke (50%)
suffered from cognitive impairment. This study also found that there was no significant difference in cognitive status of ischemic
stroke and hemorrhagic stroke (p = 0,96), both in by the location of the lesion in dextra hemisphere (p = 0,368), and by the location
of the lesion in sinistra hemisphere (p = 0,160). We can conclude that there was cognitive impairment both in ischemic stroke and
hemorrhagic stroke however, there was no difference in cognitive status based on Montreal Cognitive Assessment of patients after
ischemic stroke and hemorrhagic stroke in RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
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